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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh partsipanggaran terhadap kinerja
manajerial dengan moral kerja dan gaya kepemimpiselbagai variabel moderating.
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angkegket diberikan kepada setiap kepala

divisi dan kepala departemen PT. PINDAD (Persean)diing.

3.2 Metode Pendlitian

Sugiyono mengatakan pada prakteknya, peneliti ek@milih salah satu metode yang
dipandang paling cocok, yaitu yang sesuai dengaa yiang akan diperoleh, tujuan dan
masalah yang akan dipecahkan (efektivitas) (Sugiy@®02: 61). Pertimbangan lainnya
adalah masalah efisiensi, yaitu dengan memperimakigerbatasan, dana, tenaga, waktu dan
kemampuan. Dengan demikian metode penelitian yafiggobaik adalah yang efektif dan
efisien, yaitu metode penelitian yang dapat mentaasinformasi yang lengkap dan valid,
dilakukan dengan cepat sehingga dapat menghenyat teiaaga dan waktu.

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Mensugiyono, “penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahloungan antara dua variabel atau
lebih.” (Sugiyono, 2002:11)

Dalam penelitian ini akan diukur seberapa besauhgan antar variabel, yaitu antara
lain antara hubungan variabel partisipasi anggtdradap variabel kinerja manajerial, dan
apakah moral kerja dan gaya kepemimpinan memodeesjaruh partisipasi anggaran

terhadap kinerja manajerial.



3.2.1 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

3.2.1.1 Definisi Variabel
Menurut Sugiyono, yang disebut variabel peneligalalah “suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mergai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimgaihya” (Sugiono, 2011: 3)
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitianadalah partisipasi anggaran,
moral kerja, gaya kepemimpinan dan kinerja maraljeBerikut pengertian dari variabel-

variabel tersebut:

1. Partisipasi Anggaran
Menurut Brownell (1982) Suatu proses dimana padssi individu akan dievaluasi, dan
mungkin diberi penghargaan berdasarkan prestastkagpada sasaran (target) yang
dianggarkan, mereka terlibat dalam proses tersdant mempunyai pengaruh pada
penentuan target tersebut. Pengukuran variabelmanggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Milani, 1975 (dalam J. Sumarn@)52 603). Jawaban disusun
dengan skala likert dari angka 1 sampai 6. Sentakgygi nilainya, semakin tinggi moral

kerja. Skala 6 menunjukkan SL (Selalu) dan skateehunjukkan TP (Tidak Pernah).

2. Moral Kerja
Moral kerja sebagai padanan bahasa Inggasking morale dapat diartikan kegairahan
kerja. “Moral atau kegairahan kerja adalah kesefaakbatiniah yang muncul dari dalam
diri seseorang atau sekelompok orang untuk mendtajo@in tertentu sesuai dengan baku
mutu yang ditetapkan” (Sudarwan Danim , 2004: &@trumen yang digunakan untuk
mengukur moral kerja adalah instrumen menurut SualarDanim yang terdiri dari

dimensi moral kerja tinggi. Jawaban disusun derskata likert dari angka 1 sampai 6.



Semakin tinggi nilainya, semakin tinggi moral kerfkala 6 menunjukkan SL (Selalu)

dan skala 1 menunjukkan tinggi TP (Tidak Pernah).

. Gaya Kepemimpinan

“Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dipekgumnaleh seorang pemimpin dalam
mempengaruhi perilaku orang lain.” (Miftah Thoh@1Q@:343)

Instrumen yang digunakan adalah instrumen yangnubkegkan oleh Yukl (1998)
dimana terdapat 5 indikator. Respoden akan menjd®gkertanyaan dengan skala likert

1 sampai 6.

. Kinerja Manajerial

Menurut Amstrong dan Baron, 1998, ‘kinerja merupakbasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan steatgganisasi, kepuasan konsumen
dan memberikan kontribusi ekonomi’ (Amstrong damddadalam Wibowo, 2009: 2).
Sedangkan penilaian kinerja berdasarkatue for money menurut Mahmudi adalah
sebagai berikut, “Pengukuran kinerja untuk menguwianomi, efisiensi, dan efektivitas
suatu kegiatan, program dan organisasi’ (Mahmu@;7281).

Instrumen yang digunakan adalah instrumen yanghhieegkan oleh Mahmudi dengan
satu dimensi yaitu penilaian kinerja berdasarkalue for money yang terdiri dari tiga
indikator yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitaResponden akan menjawab 9

pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan jugja Bkert 1 sampai 6.



3.2.1.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala N
ltem
Partisipasi Keterlibatan | -Keikutsertaan ketika anggargn 1,2
Anggaran dan pengaruh| sedang disusun
(Variabel X)) | individu -Keterlibatan manajer dalam 3,4
memberikan pendapat pada
waktu anggaran dalam proses
revisi
-Frekuensi menyatakan
permintaan, memberikan 0] 5,6
pendapat dan usulan tentang R
anggaran tanpa diminta D
-Keterlibatan manajer dalam I
mempengaruhi anggaran final N
-Keterlibatan manajer dalam A 7,8
memberikan kontribusi L
terhadap anggaran
-Keterlibatan manajer sebaga 9,10
atasan dalam meminta
pendapat dan/ atau usulan
(Milani, ketika anggaran sedang
1975) disusun 11,12
Moral Kerja | Moral kerja | -Senang 1,2
(Variabel %) | tinggi -Bersemangat 3,4
-Menyelesaikan 0] 5,6
-Bekerja menyamping atau R 7,8
lateral D
-Mendorong I 9,10
-Terpanggil N 11,12
-Partisipasi maksimal A 13,14
(Sudarwan -Percaya diri L 15,16
Danim, 2004: -Rasa sejawat 17,18




30) 4{novatif 19,20
Gaya Gaya -Konsultasi 0] 1,2
Kepemimpin- | kepemimpinan -Pengambilan keputusan R 3,4
an (Variabel | partisipatif bersama D
X3) -Membagi kekuasaan I 5,6
(Miftah -Desentralisasi N 7,8
Thoha, -Manajemen yang demokratis| A 9,10
2010:343). L
Kinerja Penilaian -Ekonomi 1,2,3
Manajerial kinerja o
(Variabel Y) | berdasarkan R
value for D
money -Efisiensi | 4,5,6
N
Mahmudi 'ﬁ
(2007: 81) -Efektivitas 7,8,9

3.2.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah himpunan individu atau objek yaagybknya terbatas dan tidak
terbatas. Populasi bisa terdiri dari atas orangd#@gat pula berupa objek tertentu seperti luas
dan jenis tanah, penggunaan sawah, perusahaars sigarsebagainya.

Sugiyono mengatakan mengatakan ‘populasi adaliyatn generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitaskdaakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakisimpulan’(dalam Moh.Pabundu Tika,
2006:33).

Populasi dalam penelitian ini. adalah seluruh kepm@si dan kepala departemen
pada lima divisi yang terdapat di PT. PINDAD (Pes}é8andung antara lain divisi Senjata,
Mesin Industri dan Jasa, Tempa dan Cor, Kendaramgd+ Khusus (KFK), dan bahan
peledak komersial (Handakkom).

Menurut Welch, et.al (2000:82):



Partisipasi manajer tingkat menengah dan tingkatahadalam proses pembuatan
anggaran mempunyai dampak yang bermanfaat patlag tialam dua cara. Pertama,
proses partisipasi mengurangi asimetri informasardaorganisasi, dengan demikian
memungkinkan manajemen tingkat atas mendapatkagepgéan mengenai masalah
lingkungan dan teknologi, mengenai manajer tingkawah yang mempunyai
pengetahuan yang khusus. Kedua, proses partisijagsit menghasilkan komitmen
yang lebih besar dari manajemen tingkat bawah umtellaksanakan rencana anggaran
dan “memenuhi anggaran”.

Teknik pengambilan sampelnya adalahonprobability sampling dengan

menggunakan sampling jenuh. Sugiyono mengatakandah

Nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atagotangopulasi yang telah diberi
nomor urut. Sedangkan sampel jenuh adalah teknilerggam sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Habaning dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. (Sugio, 2011: 68)

Semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sdmpduk diberikan kuesioner.
Erlina dan Mulyani (2007) mengatakan jika penetienggunakan seluruh elemen populasi
menjadi data penelitian maka disebut sensus, dasusedigunakan jika elemen populasi

relatif sedikit dan bersifat heterogen sehinggarsél populasi yaitu kepala divisi dan kepala

departemen PT. PINDAD (Persero) Bandung dijadilanpel.

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah “pencatatan peristiwatpais atau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karakteristik sebadgen seluruh elemen populasi yang akan
menunjang atau mendukung penelitian” (Pedoman Bamubkripsi, 2008: 21).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inigdddhta primer. Data primer yaitu
“data yang diperoleh langsung dari responden abgko/ang diteliti atau ada hubungannya
dengan objek yang diteliti” (Moh. Pabundu Tika, @@&Y).

Penelitian ini adalah penelitian kuantitaif, dimgmenulis menggunakan instrumen

untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian digan untuk mengukur variabel yang



diteliti. Skala pengukuran pada setiap variabeladsakala ordinal dengan pengukuran skala
likert. “Skala likert digunakan untuk mengukur gikgendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.” (Sugiydd02: 86).

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakafatackuesioner. Menurut
Sugiyono kuesioner merupakan “teknik pengumpulata deng dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataanlisteftepada responden untuk

dijawabnya.” (Sugiyono 2002: 135).

3.24 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merwgakkegiatan setelah data dari
seluruh responden terkumpul.

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokleaa berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkaabgl dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, meledi perhitungan untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan. (Sugiyono, 2002:)142

3.2.4.1 Uji Kualitas Data
3.24.1.1 Uji Validitas

Arti validitas menurut Moh. Pabundu Tika adalah B&earan dan keabsahan
instrumen penelitian yang digunakan.” (Moh. Pabunhitka, 2006:65).

Pengujian validitas yang digunakan adalah pengujaiditas konstruksi. Analisis
faktor dilakukan dengan mengkorelasikan antarsiemn instrumen dalam 1 faktor dan skor
total faktor. Caranya dengan mengkorelasikan junsledr faktor dengan skor total. Moh.
Pabundu Tika mengatakan “jika korelasi faktor pbsian besarnya 0,3 ke atas, dapat

dianggap sebagai konstruksi kuat atau instrumen ilkenaaliditas yang baik.” (Moh.

Pabundu Tika, 2006: 66).
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Dimana X = Skor tiap item pertanyaan
Y = Skor total tiap pertanyaan
XY = Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total

(Moh. Pabundu Tika, 2006: 66)

3.2.4.1.2 Uji Réiabilitas

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel pkeagukurannya konsisten dan
cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen klilkan dengan tujuan untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, gglanhasil suatu pengukuran dapat
dipercaya.

Formula yang dipergunakan untuk menguiji relialslitasstrumen dalam penelitian ini
adalah Koefisien Alfad) dari Cronbach (1951), yaitu:

r

Yo,
11= [%] [1— aiéz]

Dimana:

sz _ (ZI\-’;)

Rumus variang? = ~

ra = reliabilitas instrumen/ koefisien korelasi/ k@il alpha
k = banyaknya bulir soal

2o, 2 = jumlah varians bulir

o2

; = varians total

N = jumlah responden

(Sambas, 2010: 31)



3.2.4.2 Perubahan Data dari Skala Ordinal ke Interval

Untuk melakukan pengolahan data secara statistites nonmetrik menggunakan
skala nonparametric, sedangkan data yang metrigjguerakan metode statistika parametrik.

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitianslareer yang memiliki alternatif
jawaban dalam skala ordinal, padahal penulis akamganalisis data dengan statistik
parametrik. Akibatnya, data dengan skala ordinedeteut harus ditransfer menjadi skala
interval.

William L. Hays (1969) menemukan metode untuk maméer skala ordinal menjadi
skala interval. Metode ini bernaivethod Succesive Interval (MSI).

Langkah-langkah operasional metode ini dipapark@agai berikut:

1. Tentukan frekuensi tiap skor pertanyaan. Untuk sentem pertanyaan, dihitung
frekuensi jawabannya, berapa responden yang memjawaik mendapatkan masing-
masing skor.

2. Tentukan proporsi (p) tiap skor jawaban dengan nsmbagi frekuensi dengan jumlah
responden.

3. Tentukan proporsi (p) tiap skor jawaban secara katiu

4. Hitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif daap skor dengan menggunakan tabel
distribusi normal.

5. Tentukan nilai densitas yang diambil dari nilai @uk setiap skor dengan menggunakan
tabel Densitas.

6. Tentukan nilai skala (NS) untuk setiap Z denganusim
NS=(A-B)/(C-D)
dimana:

A = nilai densitas pada skor sebelum skor yang diam

B = nilai densitas pada skor yang diamati



C = nilai probabilitas kumulatif pada skor yangrdai

D =nilai probabilitas kumulatif pada skor sebelukorsyang diamati

7. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakamusum
NT = NS + (1 +|NSim|)

Dimana NSim adalah harga mutlak NS yang palingl kieei skor yang tersedia.

3.2.4.3Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakabdel regresi yang dibuat
dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baikg@eaan analisis regresi dalam statistik
harus bebas dari asumsi-asumsi klasik. Uji asunasikk yang akan dilakukan adalah uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji normalitagdan uji heterokedastisitas.

1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui &uhubungan di antara variabel-
variabel penyebab (independen). Jika terjadi kerddaat, terdapat masalah multikolinieritas
yang harus diatasi. Jika terjadi hubungan yang, knaka perlu upaya untuk menguranginya
hingga menjadi lemah. Jika tidak berhasil, salain sariabel independen tersebut harus
dikeluarkan dari penelitian karena dianggap tumgardih/ mirip dengan salah satu variabel
bebas lainnya.

Menurut Husein Umar (2008: 81), mengukur multik@iitas dapat diketahui dari
Coefficient Correlations SPSS. Selain itu, dapat diketahui pula dari bessi&n(Variance
Inflation Factor). Menghitung VIF untuk koefisien dari variabel epbnden menggunakan
rumus:

VIF = 1/ (1-R)



Mengukur multikolineritas juga dapat diketahui keesarkan besaran TOLERANCE.
Menghitung TOL dengan rumus:
TOL = (1-R)
Untuk mengatasi terjadinya multikolinieritas dapdiupayakan melalui hal-hal
berikut:
a. Evaluasi, apakah pengisian data telah berlangs@ogra efektif atau terdapat
kecurangan dan kelemahan lain.
b. Jumlah data ditambah lagi.
c. Salah satu variabel independen dibuang karena ddatadua variabel independen
ternyata mirip.
d. Gunakan metode lanjut seperti regresi Bayesian i@gresi Ridge. (Husein Umar,

2008: 81-82)

2. Uji Autokorelasi
Tujuan uji autokorelasi adalah menguiji tentangtadkknya korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan periode t-1 padamaan regresi linier. Cara yang
digunakan dalam penelitian ini untuk menguji autekasi adalah dengan Uji Durbin Watson
(Wijaya, 2009: 122)
Pengambilan keputusan dalam uji Dubin Watson adalah
a. Menetukan hipotesis
Ho : tidak ada autokorelasi
H;: ada autokorelasi
b. Menentukan nilai. dengan d tabel (n,k) terdiri atas dl dan du
c. Menentukan kriteria pengujian

» Tidak terjadi autokorelasi jika (4-dl) < dw < dI



» Terjadi autokorelasi positif jika dw < dl, koefisi&orelasinya lebih besar dari
nol

» Terjadi autokorelasi negatif jika dw > (4-dl), keén korelasinya lebih kecil
dari nol

o Jka dw terletak antara (4-du) dan (4-dl) maka ilhgs tidak dapat
disimpulkan.

Jika n < 15, pembuktian dilakukan melalui Tabeldflizasi Nilai d

Tabel 3.2 Klasifikasi Nilai d

<1,10 Ada autokorelasi
1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan
1,55-2,46 Tidak ada autokorelasi
2,46 — 2,90 Tidak ada kesimpulan

>291 Ada autokorelasi

(Wijaya, 2009: 122-123)

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakakadaerdistribusi normal atau
tidak. Jika data berdistribusi normal, metode stixth yang digunakan adalah statistika
parametrik, sedangkan data yang tidak berdistrimesmal akan menggunakan statistika
nonparametrik.

Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atdaktidapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui grafik.dka menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regmeemenuhi asumsi normalitas. Uji
kenormalan data juga bisa dilakukan tidak berdasadrafik, misalnya Uji Kolmogorov-

Smirnov. (Husein Umar, 2008: 77)



4. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahpakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari re$islugtu pengamatan ke pengamatan lain.
Cara menentukan heterokedastisitas dapat dilakudlangan berbagai cara,
diantaranya: Residual Plot, Metode Grafik, Uji Pddji Glejser, dan Kelaziman. (Husein
Umar, 2008: 82). Deteksi ada atau tidaknya hetelasttsitas dapat juga dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu (bergelombanglebar kemudian menyempit) pada
grafik plot (Scatterplot) antara nilai prediksi variabel terkait (ZPRED)ndan residualnya

(SRESID).

3.2.4.4 Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis 1

Penelitian ini bertujuan untuk mencari seberapambpengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Oleh sebab itu, penulis menggunakanfikieae determinasi untuk menguiji
hipotesisnya. Koefisien determinasi merupakan latadari koefisien korelasi qr yang
berkaitan dengan variabel X dan Y, yang kemudiankaldi 100% = untuk
menginterpretasikannya.

Koefisien korelasi yang digunakan yaitu korelsaduct Moment. Koefisien korelasi

Product Moment dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

_ nyxyi— QCx) i)
Jr Tx?— x)Dm Ty2— )

Txy

Dimana:

1yy = Korelasi antara variabel x dengan y

x =0 — X)



y =0i— %)
Jadi, hipotesisnya adalah:
Ho : p = 0, berarti partisipasi anggaran tidak berperngéethadap kinerja manajerial

Ha :p # 0, berarti partisipasi anggaran berpengaruh tegh&oherja manajerial

2. Pengujian Hipotesis 2 dan 3

Pengujian hipotesis 2 dan 3 dilakukan untuk memkaktapakah moral kerja dan
gaya kepemimpinan memoderasi pengaruh partisipagja@an terhadap kinerja manajerial.
Metode yang digunakan adalah Uji Nilai Selisih Nutl Persamaan regresi yang digunakan
adalah:

Y =a+hXy+ Xy + by | Xa— X

Variabel X% dan X dapat disimpulkan sebagai variabel moderatinga fikgkat
signifikan moderating lebih kecil dari alph® cebesar 0,05. Jika lebih besar dari 0,05, maka

X1 dan/ atau X bukan variabel moderating.



